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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan unit usaha ditinjau dari segi mikro,
kecil dan menengah dan perkembangan penyerapan tenaga kerja serta pengaruhnya terhadap
pendapatan keluarga yang berbasis pangan olahan di Kecamatan Pelayangan Kota Jambi
sehingga dapat mengurangi kemiskinan dan angka pengangguran dengan menggunakan
metode deskriptif kwantitatif yaitu menganalisis data berupa data primer dan data sekunder
dengan analisis regresi berganda berdasarkan metode kwadrat terkecil (Ordinary Least
Square). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
perkembangan unit usaha makanan (X1) dan penyerapan tenaga kerja (X2) secara bersama-
sama terhadap pendapatan yang diterima pemilik usaha berbasis pangan olahan di
kecamatan Pelayangan kota Jambi (Y) karena pada   tingkat signifikansi 0,04 < 0,05 maka
Fhitung > Ftabel atau  6,064 > 5,786. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dengan
mendirikan usaha-usaha berbasis pangan olahan di Kecamatan Pelayangan kota Jambi dapat
membantu pemerintah untuk mengurangi angka pengangguran dan menyerap tenaga kerja
serta dapat meningkatkan pendapatan yang diterima penduduk terutama pemilik usaha
makanan olahan yang berada di wilayah kecamatan Pelayangan kota Jambi.
Kata Kunci: usaha pangan olahan, penyerapan tenaga kerja, pendapatan.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Di kota Jambi khususnya kecamatan
pelayangan yang terdiri dari kelurahan
Tahtul Yaman, Tanjung Johor, Kampung
Tengah, Kampung Jelmu, dan Mudung
Laut memiliki potensi dalam
mengembangkan usaha pangan olahan
yang dapat dijadikan pusat kuliner yang
berasal dari wilayah sebrang kota Jambi.
Setiap penduduk terutama ibu rumah
tangga memiliki kemampuan dan
keahlian dalam mengolah bahan pangan
sebagai hasil usaha industri makanan
yang beragam jenis, hal ini dapat
menambah pendapatan ekonomi keluarga
dan dapat membantu mensukseskan
program pemerintah dalam mengentaskan
kemiskinan. Kemudian selain itu dengan
adanya ketrampilan penduduk khususnya
para ibu-ibu dari hasil olahan pangan
yaitu makanan dapat dijadikan pusat atau
sentra kuliner bagi pemerintah untuk
mengembangkannya sehingga dapat juga
dapat menarik wisatawan mancanegara ke
negeri Jambi.
Kemudian para wisatawan baik lokal
maupun mancanegara dapat menikmati
segala jenis produk olahan makanan
seperti kue kering dan kue basah serta
berbagai jenis masakan-masakan khas
Jambi. Kue kering seperti kerupuk ikan
khas Jambi, kue kembang goyang serta
kue basah seperti pedamaran, kue
masubah serta masakan lain seperti
tempoyak ikan patin, sate ikan, ikan
pepes (brengkes ikan), empek-empek ikan
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khas Jambi dan jenis makanan lainnya.
Dengan berkembangnya unit usaha
makanan yang ada di kota Jambi
khususnya kecamatan Pelayangan dapat
menambah atau meningkatkan
pendapatan dan dapat memajukan
ekonomi keluarga di tengah krisis
ekonomi yang melanda masyarakat kota
Jambi. Kemudian unit usaha makanan
merupakan usaha yang menjanjikan
karena salah satu jenis kebutuhan primer
manusia. Selain itu dapat menunjang dan
mensukseskan program pemerintah untuk
mengurangi angka pengangguran
sehingga dapat menambah jumlah tenaga
kerja seperti tercantum dalam bentuk
program padat karya.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
yaitu dengan menggunakan metode
deskriptif kwantitatif yaitu menganalisis
data berupa data primer yang sebelumnya
data ini belum diolah pihak meliputi
perkembangan unit usaha dan pendapatan
usaha rumah tangga (mikro), usaha kecil,
dan usaha menengah serta tenaga kerja
yang terserap pada usaha tersebut yang
berbasis pangan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi. Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan alat analisis regresi berganda
berdasarkan metode kwadrat terkecil
disebut juga dengan metode Ordinary
Least Square (OLS) dalam bentuk double
log, hal ini dimungkinkan untuk melihat
seberapa besar pengaruh perkembangan
unit usaha dan penyerapan tenaga kerja
terhadap pendapatan yang diterima
penduduk pada usaha mikro, kecil dan
menengah di kota Jambi khususnya
kecamatan Pelayangan.
Adapun urutan perhitungan yang akan
dilakukan adalah dengan membuat model
ekonometrika yang disusun dalam bentuk
model empirik yaitu:
Y= f (X1,X2………..
…………………………………………
…………………………….(1)
Dari fungsi tersebut di atas kemudian
disfesifikasikan ke dalam model
logaritma natural yaitu sebagai berikut:
Ln Y = Ln β0 + β1LnX1 + β2LnX2 +
ε……...…………………………………
…..…….….(2)
Keterangan:
Y = Pendapatan (Ribu Rupiah)
X1 = Perkembangan unit usaha makanan
olahan dari segi mikro kecil dan
menengah (buah)
X2 =  Jumlah tenaga kerja yang terserap
(orang)
Ln =  Logaritma Natural
β0 = Intersep
β1 β2 =  Koefisien regresi
ε = Variabel pengganggu (error
term)
Keuntungan dengan menggunakan
logaritma natural adalah (Gujarati, 1997)
memperkecil bagi variabel-variabel yang
diukur karena penggunaan logaritma
dapat memperkecil salah satu
penyimpangan dalam asumsi OLS. Dalam
perhitungan regresi pada model
persamaan (2) mungkin akan dapat
menyesatkan kesimpulan yang diambil
dari persamaan yang dibentuk. Untuk itu
maka perlu dilakukan uji penyimpangan
asumsi klasik (Ghozali, 2002). Uji asumsi
klasik digunakan untuk mengetahui
kondisi data yang digunakan dalam
penelitian. Hal ini dilakukan agar
diperoleh model analisis yang tepat.
Model analisis regresi linier penelitian ini
mensyaratkan uji asumsi terhadap data
yang meliputi Uji Normalitas,
Autokorelasi, Multikolinearitas, dan
Heteroskedastisitas. Kemudian untuk
hipotesis menggunakan uji F dan uji t
dengan ketentuan tingkat signifikansi <
0,005 sehingga hipotesis dapat diterima
atau sebaliknya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan SPSS 17 ada pengaruh
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yang positif dan signifikan antara
perkembangan unit usaha makanan (X1)
secara parsial terhadap pendapatan
keluarga (Y). Hasil perhitungan statistik
diperoleh untuk variabel perkembangan
unit usaha (X1), diperoleh nilai t hitung =
3,388 dengan signifikansi t sebesar 0,020.
Dengan menggunakan signifikansi dan α
0,05, nilai t tabel dengan df = n-k = 8-2 =
6 diperoleh t tabel sebesar 1,943. Maka
diperoleh t hitung (3,388) > t tabel
(1,943). Hal ini menunjukkan ada
pengaruh yang positif dan signifikan
antara perkembangan unit usaha makanan
(X1) terhadap pendapatan keluarga (Y).
Hasil signifikansi pengujian sebesar 0,02
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 menggambarkan pengaruh
yang signifikan antara perkembangan unit
usaha makanan (X1) terhadap pendapatan
(Y). Dengan demikian maka Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara perkembangan unit
usaha makanan (X1) terhadap pendapatan
keluarga (Y) dapat diterima.
Berdasarkan pernyataan tersebut
dengan perhitungan statistik, bahwa di
kecamatan Pelayangan kota Jambi atau
yang lebih dikenal dengan wilayah
sebrang kota Jambi banyak berdiri usaha-
usaha yang dilakukan masyarakat di
kecamatan Pelayangan kota Jambi untuk
memperoleh pendapatan dengan cara
membuka usaha makanan yang berbasis
pangan olahan sehingga dengan
mendirikan sebuah usaha makanan yang
telah diproses atau diolah menjadi suatu
jenis makanan, maka membuka peluang
bagi masyarakat untuk meningkatkan
pendapatan sehingga dapat membantu
pemerintah untuk menjadikan wilayah
sebrang terutama di kecamatan
Pelayangan kota Jambi yang terdiri dari
kelurahan Mudung Laut, Kamp.Tengah,
Kamp. Jelmu, Arab Melayu, Tahtul
Yaman, dan Tanjung Johor sebagai sentra
kuliner  kota Jambi dan dapat
meningkatkan kepariwisataan Jambi.
Kemudian variabel tenaga kerja (X1)
dengan nilai t hitung = -0,904 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,407.
Dengan menggunakan signifikansi 0,05,
nilai t tabel dengan df = n-k = 8-2 = 6
diperoleh t tabel sebesar 1,943. Maka
diperoleh t hitung (-0,904) < t tabel
(1,943). Hal ini menunjukkan ada
pengaruh yang negative tetapi tidak
signifikan antara penyerapan tenaga kerja
(X2) terhadap pendapatan keluarga (Y).
Hasil signifikansi pengujian sebesar 0,407
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 menggambarkan terdapat
pengaruh yang negative tetapi tidak
signifikan antara penyerapan tenaga kerja
(X2) terhadap pendapatan keluarga (Y).
Dengan demikian maka Ho diterima dan
Ha ditolak, sehingga hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh yang negative
dan signifikan antara tenaga kerja (X2)
secara terhadap pendapatan (Y) ditolak.
Karena tenaga kerja yang bekerja pada
usaha makanan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi adalah pemilik
usaha makanan itu sendiri, sedangkan
anggota keluarga seperti anak hanya
bersifat membantu sehingga upah yang
mereka terima dari orang tua mereka
bukanlah upah yang masuk dalam
kategori upah minimum regional (UMR)
seperti yang ditetapkan pemerintah dan
upah yang diterima tersebut adalah upah
yang dijadikan oleh orang tua mereka
sebagai tabungan pendidikan untuk anak-
anak sehingga yang bekerja sebagai
tenaga kerja adalah pemilik usaha dan
dibantu oleh anggota keluarga. Kemudian
pemilik tidak memaksa anak mereka
untuk dijadikan tenaga kerja, makna
membantu sifatnya tidak mengganggu
jam sekolah mereka.
Kemudian dapat dilihat dari nilai
koefisien pada variabel penyerapan
tenaga kerja dalam persamaan regresi -
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berganda bernilai negatif adalah 0,342 hal
ini menunjukkan bahwa setiap penurunan
1 % untuk penyerapan tenaga kerja maka
akan meningkatkan pendapatan pemilik
usaha berbasis pangan olahan di
kecamatan Pelayangan kota Jambi
sebesar 34,20%. Hubungan negatif yang
terjadi ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan dalam permintaan tenaga
kerja, bahwa pada saat tingkat upah/gaji
tenaga kerja meningkat akan terjadi
penurunan jumlah tenaga kerja yang
diminta, demikian pula sebaliknya dengan
adanya peningkatan dalam permintaan
jumlah tenaga kerja disebabkan karena
adanya penurunan tingkat upah/gaji.
Sehingga apabila terjadi peningkatan
tingkat upah/gaji maka perusahaan akan
mengurangi penyerapan tenaga kerja dan
lebih memilih untuk menggantikan
dengan tenaga yang berorientasi mesin
misalnya untuk menggiling bahan baku
pembuatan kerupuk ikan, pemilik usaha
makanan tidak memberdayakan dalam hal
penggilingan karena sudah dikerjakan
oleh mesin, sedangkan anak sebagai
anggota keluarga hanya melakukan
kegiatan penjualan saja atau bekerja di
bidang pemasaran saja.
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
versi 17.0 diperoleh nilai F hitung = 6,064
dengan signifikansi F sebesar 0,046.
Dengan menggunakan tingkat signifikansi
0,05 maka nilai tabel dengan df1 = 2 dan
df2 = 5 diperoleh F tabel sebesar 5,786.
Maka F hitung (6,064) > F tabel (5,786),
atau signifikansi F sebesar 0,04
menunjukkan lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh yang signifikan
antara variable perkembangan unit usaha
makanan (X1) dan penyerapan tenaga
kerja (X2) secara bersama-sama terhadap
variabel pendapatan yang diterima
pemilik usaha berbasis pangan olahan di
kecamatan Pelayangan kota Jambi (Y)
diterima. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa dengan mendirikan usaha-usaha
berbasis pangan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi dapat membantu
pemerintah untuk mengurangi angka
pengangguran dan menyerap tenaga kerja
serta dapat meningkatkan pendapatan
yang diterima penduduk terutama pemilik
usaha makanan olahan yang berada di
wilayah kecamatan Pelayangan kota
Jambi.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara perkembangan unit usaha
makanan (X1) dan penyerapan tenaga
kerja (X2) secara bersama-sama
terhadap pendapatan yang diterima
pemilik usaha berbasis pangan olahan
di kecamatan Pelayangan kota Jambi
(Y) karena pada   tingkat signifikansi
0,04 < 0,05 maka Fhitung > Ftabel
atau  6,064 > 5,786. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa dengan
mendirikan usaha-usaha berbasis
pangan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi dapat
membantu pemerintah untuk
mengurangi angka pengangguran dan
menyerap tenaga kerja serta dapat
meningkatkan pendapatan yang
diterima penduduk terutama pemilik
usaha makanan olahan yang berada di
wilayah kecamatan Pelayangan kota
Jambi
2. Variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi pendapatan (Y) adalah
perkembangan unit usaha berbasis
pangan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi karena dilihat
dari nilai standized yang paling besar,
sehingga perkembangan unit usaha
makanan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi merupakan
usaha yang cukup berarti dan dapat
meningkatkan pendapatan pemilik
usaha makanan olahan yang berada di
wilayah tersebut.
3. Pendapatan yang diterima pemilik
usaha makanan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi dijelaskan
oleh variabel perkembangan unit
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usaha dan penyerapan tenaga kerja
sebesar 70,80 % sedangkan sisanya
29,20 % diterangkan oleh faktor yang
lain. Faktor yang lain adalah faktor
yang belum diteliti dan tidak termasuk
dalam variable penelitian.
Kemudian beberapa saran penting
dalam peneitin ini adalah bagi pemerintah
untuk menyediakan fasilitas atau
infrastruktur sehingga produk makanan
olahan di kecamatan Pelayangan kota
Jambi dapat dijangkau oleh konsumen
lokal maupun konsumen yang ada di luar
wilayah tersebut sehingga dapat
membantu pemilik usaha dalam
meningkatkan pendapatan dan dapat
mewujudkan kecamatan Pelayangan kota
Jambi sebagai pusat wisata kuliner yang
ada di kota Jambi, sedangkan pihak Bank
atau lembaga non keuangan seharusnya
lebih memprioritaskan untuk
meminjamkan modal kepada para
pengusaha atau pemilik usaha makanan
olahan di kecamatan Pelayangan kota
Jambi agar mereka dapat bertahan untuk
kelangsungan hidup mereka untuk
mengembangkan usahanya baik dalam
bentuk kredit atau bantuan peralatan
sebagai sarana untuk proses pengolahan
pangan tersebut. Selanjutnya yang sangat
penting bagi usaha makanan olahan dari
segi mikro kecil dan menengah yang ada
di kecamatan Pelayangan kota Jambi
disarankan untuk membentuk
perkumpulan atau asosiasi seperti
koperasi agar dapat membantu dalam
memajukan usaha tersebut. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji faktor lain yang mempengaruhi
pendapatan yang diterima pemilik usaha
makanan olahan di kecamatan
Pelayangan kota Jambi berdasarkan nilai
R square sebesar 29,20 % yang
merupakan sisa variabel yang belum
diteliti.
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